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ABSTRAK

Negara Indonesia sebagian besar memiliki masalah pada bidang perairannya terutama sampah
plastik. Sampah plastik tersebut akan terdegradasi yang nantinya akan menjadi masalah baru
yaitu mikroplastik. Identifikasi kelimpahan mikroplastik pada perairan provinsi Gorontalo yang
dilakukan di tiga stasiun dengan 6 titik lokasi yang berbeda- beda. Metode pengambilan sampel ini
menggunakan purposive sampling, lalu pada proses identifikasi yaitu dilakukan waterbath dan
diamkan selama 24 jam, lalu dilakukan presparasi menggunakan H202 sebanyak 30%,FESO4
sebanyak 5 tetes, NACL, dan aquades. Identifikasi mikroplastik menggunakan mikroskop stereo
dengan perbesaran 10x4. Hasil identifikasi kelimpahan mikroplastik Provinsi Gorontalo
ditemukan jenis filamen, fragmen, pellet, dan fiber. Jenis mikroplastik yang paling banyak
mendominasi adalah fragmen yang berasal dari sisa-sisa kain, dan pancing masyarakat sekitar.

Katakunci: Mikroplastik. Identifikasi, Kelimpahan, Jenis

Identification of Microplastic Abundance around the Waters of
Gorontalo Province

ABSTRACT

Most of the Indonesian state has problems in the field of waters, namely waters with waste
problems, especially plastic waste. The plastic waste will be degraded which will later become a new
problem, namely microplastics. Identification of the abundance of microplastics in the waters of the
province of Gorontalo was carried out at three stations with 6 different location points. This
sampling method used purposive sampling, then in the identification process, a water bath was
carried out and left for 24 hours, then the preparation was carried out using 30% H202, 5 drops of
FESO4, NACL, and distilled water. Identification of microplastics using a stereo microscope with a
magnification of 10x4. The results of identifying the abundance of microplastics in Gorontalo
Province found types of filaments, fragments, pellets, and fibers. The type of microplastic that
dominates the most is fragments originating from leftover cloth, and the fishing rods of the local
community.
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PENDAHULUAN

Indonesia sudah dikenal sebagai negara
yang mempunyai perairan laut lebih luas
dari pada daratan, oleh karena itu
Indonesia dikenal dengan negara maritim.
Sebagai negara kepulauan yang terletak di
antara samudera Pasifik dan samudera
Hindia, Indonesia mempunyai bentuk
geografis yang cukup rumit yaitu dilihat
dari topografi dasar lautnya. Dasar
perairan Indonesia di beberapa tempat
terdapat perbedaan, terutama di kawasan

Barat menunjukkan bentuk yang
sederhana atau rata yang hampir seragam,
tetapi di tempat yang lain terutama di
kawasan Timur menunjukkan bentuk-
bentuk yang lebih majemulk, tidak teratur
danrumit (Abukasi, 2017).

Gorontalo adalah salah satu
provinsi termuda di Indonesia yang
mempunyai perairan dengan banyak
keragaman biota di dalamnya. Gorontalo
atau Teluk Gorontalo ini memiliki sumber
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daya perikanan dan kelautan yang tinggi
karena secara geografis berada dalam
bagian Teluk Tomini, Laut Sulawesi dan
Zona Eksklusif Ekonomi atau ZEE. Pada
perairan Teluk Tomini dikenal sebagai
tempat yang relatif bagus dan kaya akan
potensi laut, dan juga dikenal sebagai
daerah wisata yang memiliki potensi
sumberdaya ikan pelagis (Kadim et al,,
2018).

Kondisi tersebut menjadikan
Teluk Gorontalo sebagai salah satu pusat
aktivitas manusia sehingga
memungkinkan terjadinya aktivitas
pencemaran (Kadim et al., 2017).
Pencemaran yang terjadi ini salah satunya
yaitu di lingkungan perairan. Aktivitas
pencemaran pada perairan banyak terjadi
di wilayah Indonesia terutama Gorontalo
sendiri,yang mana telah mengakibatkan
terjadinya krisis air bersih. Aktivitas
pencemaran air ini memiliki pengaruh
dalam kehidupan makhluk hidup seperti
terganggunya ekosistem air dan air bersih
yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sulit didapat.

Aktivitas pencemaran ini yang
menjadi faktor utamanya adalah sampah.
Banyak sampah yang terbawa dari sungai
ke lautan dan akan berdampak negatif
terhadap kehidupan ekosistem perairan
yang akan mengurangi populasi ikan
penduduk di sekitarnya. Sampah pada
perairan yaitu benda padat persistent,
diproduksi oleh manusia secara langsung
atau tidak langsung, sengaja atau tidak
sengaja dibuang atau ditinggalkan di
dalam lingkungan perairan (Hastuti et al.,
2014).

Sampah pada perairan bermacam-
macam jenisnya diantaranya adalah
plastik, kain, busa, styrofoam,kaca,
keramik, logam, kertas, karet, dan kayu
(Nugroho et al.,, 2018). Potensi efek
sampah perairan secara kimia ikut
meningkat seiring menurunnya ukuran
dari partikel sampah, sedangkan efek
secara fisik meningkat seiring
meningkatnya ukuran makrodebris
(Saiful et al., 2021). Limbah plastik yang
terdapat di perairan dan terpapar sinar
ultraviolet serta terjadinya proses dekom-

posisi dapat mengalami perubahan
ukuran, dan adanya perubahan ukuran
tersebut menghasilkan mikroplastik
(Sugandi et al., 2021). Mikroplastik yang
terdapat di perairan dapat berasal dari
mikroplastik primer dan mikroplastik
sekunder (Azizah et al., 2020). Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui tingkat
kelimpahan mikroplastik pada perairan
Gorontalo dengan masing-masing titik
yang berbeda-beda.

METODE PENELITIAN

Penelitian mikroplastik ini dilakukan pada
bulan Desember 2022 dengan
pengambilan sampel di sekitar perairan
Provinsi Gorontalo. Metode pengambilan
sampel ini menggunakan purposive
sampling yang memungkinkan untuk
mendapatkan jenis mikroplastik yang
beragam dalam satu kali pengambilan
sampel. Pada penelitian ini dilakukan
dengan titik lokasi sebanyak tiga stasiun
yaitu stasiun satu terdapat dua titik yaitu
Talumolo dan Jembatan Talumolo. Stasiun
dua sebanyak tiga titik yaitu Paguyaman,
Gorontalo tanggul Limboto, dan
Anjungan Limboto. Stasiun tiga terdapat
satu titik yaitu Marisa.

Pengambilan sampel ini dilakukan
pada permukaan air dengan menyaring air
sebanyak 100 ml. Hasil saringan masing-
masing lokasi titik di atas akan di uji
kembali di laboratorium untuk
mengetahui kelimpahan dan jenis
mikroplastiknya. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel ESN
dari Gorontalo sendiri, H202 sebanyak
30%, NaCl, FESO4 sebanyak 5 tetes, dan
aquades. Alat yang digunakan sendiri
dalam proses penelitian ini adalah
mikroskop stereo, cawan petri, botol fiel,
pipet tetes, pipet pump, mistic scan, kain
saring dengan ukuran 300 mesh, kertas
mikro, corong, dan ember. Tahapan dari
penelitian mikroplastik ini yaitu tahap
pertama melakukan waterbath pada
sampel yang akan diuji mikroplastiknya
lalu didiamkan selama 24 jam. Tahap
kedua adalah melakukan preparasi pada
sampel yang sudah diwaterbath dengan
mencampurkan H202 sebanyak 30% dan
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Sumber: Data Primer, (2022)

Gambar 1
Peta Lokasi Pengambilan Sampel Stasiun 1 & 2

Sumber: Data Primer, (2022)

Gambar 2
Peta Lokasi Pengambilan Sampel Stasiun 3

FESO4 sebanyak 5 tetes menggunakan
pipet tetes dan pipet pump secara
perlahan. Setelah itu didiamkan selama 24
jam. Tahap selanjutnya melakukan
identifikasi sampel tersebut untuk
mengetahui jenis mikroplastiknya melalui
mikroskop dengan perbesaran 10x4,
setelah itu akan dilanjutkan dengan
menghitung kelimpahan jenis
mikroplastiknya pada setiap titik.

Data yang diperoleh setelah proses
identifikasi tersebut akan di analisis
beradasarkan bentuk, warna ,dan jumlah
kelimpahan mikroplastiknya pada
masing-masing titik. Hasil analisis data
ditampilkan dalam bentuk tabel atau
grafik presentasi pada masing-masing
titik lokasi pengambilan sampel. Jumlah
kelimpahan mikroplastik menurut
(Pradiptaadietal., 2022) adalah
c=3 (1)
dimana ¢ merupakan kelimpahan
mikroplastik dengan satuan (Partikel/m’),
nmerupakanjumlah partikel, dan v

sebagai volume air tersaring dengan
satuan (m”).

HASILDAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil identifikasi
mikroplastik pada tiga stasiun dengan
masing- masing titik lokasi yang berbeda-
beda menunjukkan bahwa titik lokasi
perairan Gorontalo terkontaminasi
mikroplastik. Kelimpahan mikroplastik
pada perairan Gorontalo pada stasiun
pertama dengan titik lokasi di Talumolo
menemukan jumlah total keimpahan
mikroplastik sebanyak 0,38 partikel/liter
dengan masing-masing jenis mikroplastik
yang berbeda-beda. Titik lokasi kedua di
Jembatan Talumolo total jumlah
kelimpahan mikroplastik yang ditemukan
pada titik ini adalah sebanyak 0,52
partikel/liter. Stasiun kedua dengan titik
lokasi di Paguyaman kelimpahan
mikroplastik jenis fiber sebanyak 0,02
partikel/liter, filamen sebanyak 0,02
partikel/liter, fragmentsebanyak 0,20
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(A)

©

(B)

Sumber: Data Primer Diolah, (2022)
Gambar 3
A: Fragmen, B: Fiber, C: Pellet, D: Filamen

Kelimpahan Mikroplastik]|
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Sumber: Data Primer Diolah, (2022)
Gambar 4
Kelimpahan Mikroplastik Gorontalo Stasiun 1

partikel/liter, dan pellet sebanyak 0,06
partikel/liter. Titik lokasi selanjutnya
yaitu pada Gorontalo Tanggul Limboto
dengan total jumlah sebanyak 0,21
partikel/liter. Kelimpahan mikroplastik
pada lokasi titik pada Anjungan Limboto
total jumlah kelimpahan mikroplastik
sebanyak 0,29 partikel/liter. Titik lokasi
berikutnya yaitu pada Titik Marisa stasiun
tiga dengan kelimpahan mikroplastik
total jumlah kelimpahan sebanyak 0,28
partikel/liter. Jenis mikroplastik yang
paling banyak mendominasi di tiga
stasiun tersebut adalah fiber dan
fragment.

Hasil kelimpahan mikroplastik
pada perairan Gorontalo pada setiap
stasiun dengan berbagai titik lokasi
menunjukkan mikroplastik yang berbeda

yaitu dilihat dari berbagai jenis yang mana
terdapat fiber,filamen,fragmen, dan pellet.
Stasiun satu pada dua titik lokasi yang
berbeda, pada stasiun tersebut
mikroplastik yang paling banyak
mendominasi adalah jenis fragmen.
Mikroplastik jenis fragmen ini merupakan
mikroplastik yang berasal dari potongan
produk plastik dengan polimer sintesis
yang kuat atau biasanya berasal dari
patahan plastik yang lebih besar (Mauludy
etal., 2019).

Mikroplastik dapat terakumulasi
dalam jumlah yang tinggi pada air laut
atau perairan lainnya dengan ukuran
mikroplastik yang sangat kecil dan
jumlahnya yang banyak di perairan
membuat sifatnya ubiquitous dan
bioavailability bagi organisme akuatik



Environmental Pollution Journal, 3(1) 2023: 582-588 | 586

Kelimpahan Mikroplastik Perairan Gorontalo

0.02 002 ~ 0.06

.13 .07

Paguyaman

Gorontalo Tanggul Limboto
M Fiber M Filamen

2

0.25
0.01 0.03 0.01
|
Anjungan Limboto

Fragment I Pellet
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Gambar 5
Kelimpahan Mikroplastik Gorontalo Stasiun 2

Kelimpahan Mikroplastik
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Sumber: Data Primer Diolah, (2022)
Gambar 6
Kelimpahan Mikroplastik Gorontalo Stasiun 3

tinggi (Widianarko & Hantoro, 2018).
Stasiun 2 dengan 3 titik lokasi yang
berbeda yaitu di Paguyaman, Gorontalo
Tanggul Limboto, dan Anjungan Limboto
mikroplastik yang paling banyak
mendominasi diantara 3 titik tersebut
adalah mikroplastik jenis fragmen yaitu
sama dengan stasiun 1 yang mana yang
paling banyak mendominasi adalah jenis
fragmen. Mikroplastik jenis fragmen ini
bisa banyak mendominasi karena dapat
dipengaruhi oleh aktivitas manusia atau
faktor oseanografijika pada laut (Hafitri et
al., 2022). Filamen adalah salah satu jenis
mikroplastik yang banyak mendominasi
padastasiun 3 dengan satu titik lokasi.
Bentuk filamen tergolong dalam
mikroplastik sekunder yang terbentuk
dari fragmentasi plastik seperti kantong
plastik dan kemasan makanan dan
biasanya berjenis polimer polietilen
(Sandra & Radityaningrum, 2021) . Mikro-

plastik filamen ini memiliki karakteristik
fisik fleksibel dan tipis yang diduga berasal
dari potongan kantong plastik sekali pakai
yang terdegradasi (Ningrum et al., 2022).
Mikroplastik dalam semua jenis maupun
itu fiber filamen, fragmen,pellet dan lain
lain mempunyai dampak kimiawi, fisik,
dan biologis terhadap organisme yang
menelannya secara langsung maupun
tidaklangsung (Tuhumury, 2020).

Jenis mikroplastik selain fragmen
dan filamen yang banyak mendominasi
terdapat juga jenis mikroplastik lain yang
ditemukan dengan kelimpahan yang lebih
sedikit dari jenis fragmen dan filamen
yaitu mikroplastik jenis fiber dan pellet.
Mikroplastik jenis fiber ini sedikit
ditemukan pada 3 stasiun lokasi tersebut
atau jarang ditemukan, sama hal nya
dengan mikroplastik jenis pellet.
Mikroplastik jenis fiber salah satu jenis
mikroplastik yang bersumber dari hasil
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fragmentasi monoflamen jaring ikan, atau
juga bisa bersumber dari sisa-sisa pakaian
bekas cuci baju (Labibah & Triajie, 2020).
Mikroplastik jenis pellet ini berbentuk
bulat, berasal dari aktivitas pabrik plastik,
produk-produk pembersih dan
kecantikan, bubuk resin, dan umpan
produksi plastik (Laksono etal., 2021).

Mikroplastik selain jenis filamen,
fragmen, fiber, dan pellet juga ada jenis
lain dari mikroplastik tetapi dalam proses
identifikasi ini tidak ditemukan
mikroplastik jenis tersebut. Mikroplastik
tersebut diantaranya adalah jenis foam
dan granul. Jenis foam memiliki
karakteristik atau ciri-ciri dengan bentuk
yang dominan bulat, warna putih atau
kekuningan dan memiliki tekstur yang
lunak. Foam memiliki suatu densitas yang
cukup ringan dibandingkan dengan jenis
mikroplastik jenis lainnya yaitu sekitar
0,05 g/cm3, sehingga foam memiliki sifat
yang mudah terbawa arus air (Nainggolan
etal., 2022). Mikroplastik padajenis granul
berasal dari microbeads yang terkandung
dalam kosmetik dan kain (Apriliantil etal.,
2021)

Penelitian kelimpahan
mikroplastik sama yang dilakukan oleh
(Kapo et al., 2020), kelimpahan
mikroplastik yang sedang dilakukan di
perairan Teluk Kupang menunjukkan
bahwa hasil identifikasi kelimpahan
mikroplastik di sana paling banyak
didominasi oleh mikroplastik jenis fiber
dengan total kelimpahan mikroplastik
sebesar 0,0902 partikel/liter dan
kelimpahan mikroplastik terendah yaitu
pada jenis foam sebanyak 0,0009
partikel/liter. Jenis mikroplastik yang
ditemukan dalam penelitian tersebut
berbeda jauh dengan penelitian
mikroplastik Gorontalo yang mana di
Gorontalo lebih banyak didominasi oleh
mikroplastik jenis filamen dan fragmen.
Fiber banyak ditemukan pada penelitian
tersebut karena dipengaruhi oleh
pengambilan sampel saat air pasang,
sehingga pada jenis fiber yang berasal dari
tali atau alat tangkap yang digunakan
nelayan atau bisa juga dari pembuatan
pakaian, danjaring (Syachbudi, 2020).

SIMPULAN

Indonesia yang dikenal sebagai negara
maritim, memiliki banyak perairan yang
luas salah satunya adalah pada perairan di
Provinsi Gorontalo. Identifikasi
mikroplastik pada perairan provinsi
Gorontalo dengan 3 stasiun, stasiun 1
sebanyak 2 titik lokasi yaitu pada
Talumolo dan jembatan Talumolo. Jenis
mikroplastik yang paling banyak
mendominasi pada lokasi tersebut adalah
fragmen dengan kelimpahan mikroplastik
pada titik lokasi di Talumolo sebanyak 0,2
partikel/liter dan pada jembatan
Talumolo sebanyak 0,3 partikel/liter.
Stasiun 2 jenis mikroplastik paling banyak
mendominasi adalah jenis fragmen
dengan kelimpahan mikroplastik
sebanyak 0,2 partikel/liter di titik lokasi
Paguyaman. Jenis mikroplastik filamen
yang paling mendominasi di stasiun 3
dengan kelimpahan mikroplastik
sebanyak 0,15 di titik lokasi Marisa.
Kelimpahan mikroplastik Gorontalo ini
dipengaruhi oleh banyaknya aktivitas
manusia dan sampah plastik yang menjadi
kendala besar dalam masalah ini. Rata-rata
manusia sudah bergantung oleh plastik,
sehingga masalah ini terus terjadi.
Masalah ini tidak akan selesai dan cara lain
agar bisa mengatasi masalah ini yaitu
hanya mengurangi sampah plastik.
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